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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga karet, luas 
lahan, dan tenaga kerja terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS versi 21, model ini menunjukkan berapa besar pengaruh yang 
terjadi antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data time series tahun 2013-
2017. Data tersebut diperoleh dari PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga (X1), variabel luas 
area (X2) dan variabel tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi karet PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
 







A. Latar Belakang Masalah  
Karet alam di Indonesia merupakan salah satu komoditas penting 
perkebunan selain kelapa sawit, kakao dan teh, sebagai salah satu sumber 
pendapatan devisa, kesempatan kerja, dan pendorong pertumbuhan ekonomi 
sentra-sentra yang baru diwilayah daerah perkebunan karet maupun pelestarian 
lingkungan dan sumber daya hayati. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah petani yang 
terlibat dalam suatu produksi karet, sehingga banyak penduduk menggantungkan 
hidup dari tanaman karet ini (Sannia, dkk. 2013). 
Produksi karet merupakan salah satu komoditas yang penting bagi 
perekonomian di Indonesia, hal ini dikarenakan komoditas karet Indonesia 
berperan sebagai salah satu penghasil devisa non migas. Dimana yang saat ini luas 
areal karet Indonesia sebagai yang terbesar di Dunia (Kementrian pertanian, 
2012). 
Namun, nyatanya produksi dan produktivitas tanaman karet tidak selalu 
mengalami peningkatan, kadang terjadi penurunan serta konstannya jumlah 
produksi. Sektor pertanian dalam proses produksinya sangat memerlukan jenis-
jenis input yaitu seperti harga, luas lahan, tenaga kerja, biaya tetap dan 
sebagainya. Hal tersebut bagian dari faktor produksi, dimana faktor tersebut harus 
dikelolah sebaik mungkin. Pengelolaan yang dimaksud merupakan cara untuk 





meningkatkan hal-hal yang dapat menaikkan nilai tambah terhadap hasil produksi 
karet. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi karet merupakan sebagai 
tolak ukur dalam pengambilan keputusan untuk mencapai hasil produksi karet 
yang lebih optimal (Qaderi, 2018). 
Permasalahan yang dihadapi di PT. Lonsum Kabupaten Bulukumba saat 
ini ialah harga karet yang rendah, luas lahan yang sempit, tenaga kerja yang cukup 
banyak yang akan berdampak pada pendapatan petani karet dan biaya tetap yang 
tidak sesuai dengan hasil yang didapatkannya. Kondisi ini ternyata akan 
mempengaruhi tingkat pendapatan dari usaha tani karet tersebut. Ketika suatu 
harga karet naik maka tingkat pendapatan penduduk juga akan naik, akan tetapi 
jika sebaliknya harga karet menurun maka tingkat pendapatan juga akan menurun 
drastis dari sebelumnya. Walaupun masyarakat memiliki luas areal perkebunan 
yang luas akan tetapi masyarakat masih mengalami beberapa permasalahan, 
terutama pada suatu produktivitas usaha tani karet yang masih rendah sehingga 
dapat berdampak pada pendapatan petani karet yang cenderung menurun, oleh 
sebab itu harga karet terus menurun setiap saat. 
Rendahnya produktivitas usahatani karet menyebabkan rendahnya 
produksi karet, pendapatan dari usahatani karet juga mempengaruhi rendahnya 
pendapatan rumah tangga petani sedangkan kebutuhan hidup petani tetap bahkan 
meningkat sehingga dapat mendorong petani yang meningkatkan pendapatannya 
dengan melakukan eksploitasi penyedapan kurang baik dan berkelebihan yang 
menyebabkan tanaman karet menjadi rusak. Produksi karet memiliki peranan 





mengandalkan komoditi penghasil getah ini. Tanaman karet yang beriklim tropis 
yang berasal dari daratan Amerika yang juga beriklim tropis (wijayanti, 2012). 
Harga pokok sangat berpengaruh dalam suatu perhitungan laba rugi dalam 
perusahaan. Oleh karena itu, informasi biaya dan harga pokok sangat diperlukan 
kurang baik seperti sekarang, kenaikan biaya-biaya produksi di sektor usaha turut 
berperan untuk meningkatkan harga pokok, di sisi lain harga jual karet mengalami 
penurunan. Harga pokok produksi (harga pokok) yaitu pengorbanan sumber 
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang terjadi ataupun dalam kemungkinan 
ini juga memperoleh suatu penghasilan. Harga jual karet yang tidak stabil 
membuat suatu prekonomian masyarakat yang ada di kabupaten Bulukumba ikut 
menurun. Harapan dari para masyarakat di Kabupaten Bulukumba yang tepatnya 
di Kecamatan bulukumpa terhadap pendapatan yang diperolehnya terkadang tidak 
sesuai dengan kenyataan yang mereka hadapi disebabkan karena harga jual karet 
yang tidak menentu. (Mulyadi, 2007). 
Luas lahan merupakan faktor kunci dalam usaha pertanian. Semakin luas 
suatu lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah yang dihasilkan oleh 
lahan tersebut, luas lahan juga merupakan faktor produksi yang paling penting 
dibandingkan dengan faktor produksi yang lain, skala usaha juga ditentukan oleh 
luasnya suatu lahan yang akan digarap. Luas lahan pertanian karet dapat 
mempengaruhi skala usaha tani yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat 
efisiensi usaha tani yang dijalankan. Luas lahan menentukan jumlah atau hasil 
yang akan diperoleh petani, hasil produksi karet yang tidak maksimal (sedikit) dan 





Pekerja atau tenaga kerja dapat diartikan sebagai orang yang bekerja 
disalah satu perusahaan yang berkaitan dengan  yang akan diproduksi, tenaga 
kerja juga dapat diartikan sebagai hasil jerih payah yang dilakukan oleh 
seseorang, dalam pengaruh tenaga untuk mencapai suatu tujuan kebutuhan tenaga 
kerja dalam pertanian yang sangat tergantung pada jenis tanaman yang diusahakan 
faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani maupun rohani atau 
pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Pengaruh upah terhadap 
tenaga kerja akan mengakibatkan terjadinya kenaikan upah yang mana akan 
sangat berpotensi untuk menurunkan penyerapan tenaga kerja tersebut terutama 
tenaga kerja yang produktivitasnya rendah yang disebabkan secara teoristis. Suatu 
perusahaan hanya akan membayar upah tenaga kerja sesuai dengan 
produktivitasnya yang dimana suatu tenaga kerja yang produktivitasnya rendah 
akan menerima upah yang rendah begitu pula dengan sebaliknya. Meningkatnya 
produktivitas kerja akan menjadi suatu kepuasan bagi pekerja terhadap upah yang 
akan diterimanya dari suatu perusahaan yang secara tidak langsung akan 
mempengaruhi produktivitas para pekerja (Kardiman, 2003).  
Dari tabel data harga karet, luas areal, tenaga kerja dan produksi karet di 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dapat kita lihat ada beberapa data 
diantaranya harga karet, luas areal, tenaga kerja dan produksi karet. Dimana data 
harga karet pada tahun 2008 hingga 2017 mengalami penurunan, dapat kita lihat 
pada tahun 2008 harga karet sebesar Rp 93.000 sedangkan pada tahun 2009 
menurun menjadi Rp 82.000, pada tahun 2010 Rp 75.000, dan di tahun 2011 





2013 harga karet menurun dari tahun sebelumnya sebesar Rp 35.000, kemudian 
pada tahun 2014 menurun jadi Rp 24.000, lalu 2015 juga menurun Rp 22.000 
kemudian pada tahun 2016 yaitu Rp 19.000 dan di tahun 2017 menurun hingga 
Rp 17.000. Hal ini menunjukkan semakin rendah harga karet maka akan 
mempengaruhi suatu produksi karet tersebut. 
Berikut Tabel data harga karet, luas areal, tenaga kerja dan produksi karet 
di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba: 
Tabel 1.1 
Harga Karet, Luas Areal, Tenaga Kerja dan Produksi Karet di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Tahun 2008-2017 







2008 Rp 93.000 4.781,91 774 3.070.582 
2009 Rp 82.000 4.653,16 774 3.012.624 
2010 Rp 75.000 3.522,32 770 2.606.880 
2011 Rp 70.000  3.762,38 761 2.827.699 
2012 Rp 50.000 3.658,27 750 2.546.326 
2013 Rp 35.000  3.470,12 738 2.060.918 
2014 Rp 26.000 2.507,45 729 1.874.638 
2015 Rp 22.000 2.252,21 724 1.695.391 
2016 Rp 19.000 1.879,24 715 1.312.324 
2017 Rp 17.000 2.146,84 617 1.505.598 
  Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba,2019 
Pada data luas area mengalami fluktuasi dimana dari tahun 2008 luas area 
yang tertanam di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba seluas 4.781,91 





area 3.22,31 Ha, selanjutnya pada tahun 2011 meningkat mencapai 3.762,38 Ha, 
dan pada tahun 2012 mngalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 3.658,27 
Ha. Pada tahun 2013 sebesar 3.470,12 Ha, kemudian pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 2.507,45 Ha, pada tahun 2015 luas areal yang tertanam sebesar 
2.252,21 Ha, tahun 2016 mengalami penurunan mencapai 1.879,24 Ha, dan pada 
tahun 2017 luas areal yang tertanam mengalami kenaikan sebesar 2.146,84.  
Pada data tenaga kerja dapat dilihat jumlah karyawan/ tenaga kerja pada 
tahun 2008 sebanyak 774 jiwa yang bekerja, kemudian pada tahun 2009 jumlah 
tenaga kerja tetap dengan tahun sebelumnya yaitu 774 jiwa, kemudian pada tahun 
2010 mengalami penurunan yaitu 770 jiwa, tahun 2011 jumlah tenaga kerja juga 
semakin menurun hingga 761 jiwa, pada tahun 2012 jumlah tenaga kerja yaitu 
750 jiwa, kemudian di tahun 2013 sebanyak 738 jiwa, kemudian pada tahun 
selanjutnya 2014 jumlah tenaga kerja berkurang hingga 729 jiwa, dan pada tahun 
2015 jumlah tenaga kerja sebanyak 724 jiwa, kemudian pada tahun 2016 
sebanyak 715 jiwa dan pada tahun 2017 jumlah tenaga kerja sebanyak 617 jiwa. 
Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah tenaga kerja yang pensiun dan sudah 
meninggal dunia. 
Pada data produksi karet diatas dapat kita lihat terjadi fluktuasi, dimana 
pada tahun 2008 jumlah hasil produksi karet mencapai 3.070.582, kemudian pada 
tahun 2009 produksi karet menurun sebesar 3.012.624, pada tahun 2010 menurun 
jadi 2.606.880, kemudian jumlah produksi karet pada tahun 2011 mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 2.827.699, pada tahun 2012 jumlah 





produksi karet yang dihasilkan sebanyak 2.060.918 ton, dan kemudian pada tahun 
2014 mengalami penurunan jumlah produksi karet yaitu 1.874.638. pada tahun 
2015 produksi karet sebanyak 1.695.391 ton, dan pada tahun 2016 menurun dari 
tahun sebelumnya yaitu 1.312.324 ton. Dan kemudian pada tahun 2017 jumlah 
produksi karet meningkat hingga 1.505.598 ton. 
Penjelasan diatas dapat kita lihat suatu produksi karet yang berada di PT. 
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian dengan judul : “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi tanaman karet rakyat di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil suatu perumusan masalah 
yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh harga karet terhadap produksi karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
2. Apakah ada pengaruh luas lahan terhadap Produksi karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
3. Apakah ada pengaruh tenaga kerja terhadap produksi karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
4. Apakah harga, luas lahan, dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan maslah di atas maka penulis ingin mengadakan 
serangkaian penelitian yang bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap produksi karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian lahan terhadap produksi karet di PT. 
Lonsum kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap produksi karet  di 
PT.Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.. 
4. Untuk mengetahui pengaruh harga, luas lahan, dan tenaga kerja secara 
simultan terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
bagi pembaca dan penulis. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi mahasiswa serta 
pengalaman yang berguna dan mempelajari tentang produksi usaha tani 
karet, terutama mengenai pengaruh harga, luas lahan, tenaga kerja dan 
biaya produksi terhadap produksi usaha tani karet di PT. Lonsum 
Kabupaten Bulukumba. 
3. Penelitian ini diharapkan untuk menambah referensi hasil-hasil penelitian, 







A. Teori produksi 
Teori produksi menggambarkan tentang suatu hubungan diantara tingkat 
produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang akan digunakan untuk 
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis tersebut 
dikemukakan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu 
modal dan tanah jumlah dianggap tidak mengalami perubahan. Dan tegnologi 
juga dianggap tidak mengalami perubahan, satu-satunya faktor produksi yang 
dapat diubah jumlahnya yaitu tenaga kerja (Sukirno, 2004). 
Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai 
guna suatu benda ataupun menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 
dalam memenuhi kebutuhan. Produksi tidak hanya terbatas pada pembuatannya 
saja tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, dan 
pengemasan kembali atau lainnya (Millers dkk, 2000). 
Berikut pakar ekonomi yang mendefinisikan proses produksi. menurut 
Basu Swasta dimana proses produksi atau biasa disebut sebagai proses 
pengubahan adalah suatu proses yang mengubah dimana suatu bahan menjadi 
beberapa bentuk. Dalam pengubahan bentuk tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan mesin, pengepresan dan sebagainya (Basu Swasta, 1995). 
Menurut Al Quran dan Hadits telah dijelaskan tentang produksi yang 
dihasilkan dalam suatu usaha di muka bumi ini. Produksi tersebut sangat penting 
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untuk kelangsungan hidup manusia. Sebagaimana dalam QS. An-Nahl/16: 66 
menjelaskan terkait dengan produksi yaitu sebagai berikut: 
                             
      
Terjemahnya: 
“dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” 
 
Teori produksi pada prinsipnya menjelaskan hubungan antara jumlah 
output maksimum yang bisa diproduksi dengan menggunakan sejumlah input-
input yang tersedia pada tingkat teknik tertentu. Yang dimaksud dengan input atau 
faktor-faktor produksi. Faktor produksi adalah segala sesuatu yang ikut dalam 
proses produksi untuk meningkatkan utility suatu barang. Dimana faktor produksi 
terdiri atas :  
1. Land (natural resources) = R 
2. Labour (tenaga kerja) = L 
3. Capital (modal) = K 
4. Skill (keahlian/kewirausahaan) = S 
Faktor produksi adalah input yang digunakan untuk menghasilkan barang 
dan jasa. Ada dua fator produksi yang paling penting yaitu modal dan tenaga 
kerja. Modal adalah seperangkat sarana yang digunakan oleh para pekerja, 




Hubungan antara faktor produksi yang digunakan dengan hasil produksi 
yang dicapai disebut fungsi produksi yang dinyatakan dalam rumusan: 
Q = f (R, L, K, S) 
Artinya besar kecil suatu output sangat tergantung pada besar kecilnya input yang 
digunakan. Analisis tentang hubungan antara output dengan kondisi input akan 
melahirkan konsep teori produksi.Ada 2 teori yang akan dibahas yaitu : 
1) Teori produksi dengan satu input variabel (satu faktor produksi yang 
berubah). 
 Teori ini menggambarkan bahwa dalam proses produksi (dalam 
menghasilkan output) hanya ada satu faktor produksi (input) yang berubah secara 
terus menerus sementara faktor produksi lain tidak berubah (tetap), misalnya 
hanya tenaga kerja (L) yang berubah secara terus menerus sedangkan input lain 
(capital), land, skill) dianggap tetap tidak berubah, jadi besarnya output hanya 
akan tergantung pada besar kecilnya tenaga kerja (L).  
 Jika hanya salah satu input yang diubah secara terus menerus (input tenaga 
kerja) sedangkan input lain tetap/tidak berubah (input lahan, modal, keahlian) 
maka akan berlaku suatu kondisi dimana pertambahan output akan semakin 
berkurang secara terus menerus, sehingga berlaku hukum hasil lebih yang 
semakin berkurang (the law of diminishing return). 
2) Teori produksi dengan dua input (dua faktor produksi berubah). 
Teori ini menggambarkan tentang hubungan antara tingkat output yang 
dihasilkan dengan menggunakan dua input (faktor produksi) yang berubah 
(misalnya : tenaga kerja dan modal) sedangkan input lain (lahan dan keahlian) 
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dianggap tetap tidak berubah, hubungan ini dapat dinyatakan dalam suatu fungsi : 
Output = fungsi (tenaga kerja dan modal) kondisi cateris paribus. Atau  
TP (Q) = F (L, K) cateris paribus 
hubungan tersebut mengandung makna besar kecilnya output yang dihasilkan 
akan tergantung pada besar kecilnya kedua faktor produksi atau input L dan K 
yang digunakan. Asumsinya : kedua faktor produksi tersebut dapat saling 
dipertukarkan penggunaannya antara modal (K) dengan tenaga kerja (L) yaitu 
tenaga kerja dapat menggantikan modal dan sebaliknya (Amaliawati, 2014). 
Untuk memproduksi suatu barang atau jasa, perusahaan memerlukan 
sumber-sumber atau faktor-faktor produksi. Dengan kata lain, untuk memproduksi 
suatu output diperlukan input. Teori produksi ini akan membahas hubungan antara 
input dan output atau hubungan antara kuantitas produksi dan faktor-fakor 
produksi yang digunakan untuk memproduksinya. Hubungan antara input dan 
output yang telah digambarkan oleh fungsi produksi sangat komplek karena 
beberapa input atau faktor produksi secara bersama-sama akan mempengaruhi 
output. Oleh karena itu agar dapat mempermudah analisis sementara dianggap 
bahwa faktor-faktor produksi lain yang digunakan kecuali tenaga kerja tetap 
konstan kuantitasnya, sehingga dapat diketahui dengan cara lebih jelas bagaimana 
pengaruh suatu faktor produksi terhadap kuantitas yang akan diproduksi, atau 
bagaimana pengaruh suatu input terhadap output, sementara faktor faktor produksi 
atau input lain dipegang konstan tak berubah (Wijaya, 1997). 
Pengertian produksi lainnya yaitu hasil dari akhir proses atau aktivitas 
ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian 
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ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi dapat diartikan bahwa kegiatan 
produksi dapat diartikan sebagai aktivitas dalam menghasilkan output dengan 
menggunakan teknik produksi tertentu untuk mengelolah input sedemikian rupa 
(Sukirno, 2002). 
a) Fungsi produksi 
Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-faktor 
produksi dengan suatu tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor produksi yang 
dikenal dengan istilah input dan jumlah produksi yang juga disebut sebagai output 
(Sukirno, 1997). 
Fungsi produksi mencerminkan tegnologi yang digunakan untuk 
mengubah modal dan tenaga kerja menjadi suatu output. Jika seseorang 
menemukan cara yang lebih baik untuk memproduksi barang, hasilnya adalah 
lebih banyak output yang diperoleh dari jumlah modal dan tenaga kerja yang 
sama, jadi perubahan teknologi mempengaruhi fungsi produksi. Fungsi produksi 
memiliki skala hasil yang konstan jika peningkatan dalam persentase yang sama 
dalam seluruh faktor-faktor produksi menyebabkan peningkatan output dalam 
persentase yang sama. Jika fungsi produksi memiliki skala hasil yang konstan, 
maka kita dapatkan output 10% lebih banyak ketika kita meningkatkan modal dan 
tenaga kerja sampai 10 % (Mankiw, 2006). 
Fungsi produksi Cobb-Douglas sering kali ditemukan dalam ilmu ekonomi 
dapat digunakan untuk membuat model beragam jenis produksi. Kita dapat 
melihat bagaimana fungsi ini dapat mengakomodasi perbedaan dalam skala hasil. 
Fungsi ini juga memperhitungkan perubahan teknologi atau produktivitas melalui 
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perubahan nilai A: makin besar nilai A, maka semakin banyak juga yang bisa 
diproduksi untuk sejumlah K dan L tertentu (Pindyck, 2012). 
Fungsi produksi menunjukkan hubungan antara input dan output dengan 
anggapan ada hubungan teknik yang efisien dan kita mencari tingkat efisien 
ekonominya. Ada hubungan penting antara produksi rata-rata, produksi marginal 
dan produksi total. Apabila produksi rata-rata meningkat, produksi marginal 
berada diatas produksi rata-rata, dan apabila produksi rata-rata menurun, produksi 
marginal berada dibawah produksi rata-rata. Produksi marginal sama dengan 
produksi rata-rata apabila rata-rata berada pada tingkat tertinggi (maksimum).  
Dalam fungsi produksi ini dimana digunakan dua input, tenaga kerja dan 
tanah, terdapat daerah yang dibatasi oleh garis tembereng (ridge line). Diatas garis 
tembereng yang diatas produksi marginal tanah negatif dan dibawah garis 
tembereng yang dibawah, produksi marginal tenaga kerja negatif. Daerah diantara 
dua garis tembereng disebut sebagai daerah yang rasional. Didaerah produksi 
yang rasional semua input (tanah dan tenaga kerja) memiliki produktivitas 
marginal yang positif (Suparmoko, 2011). 
b) Fungsi pendapatan 
Pendapatan merupakan unsur yang penting dalam suatu usaha 
perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu kita ketahui nilai atau 




Pendapatan ialah selisih dari penerimaan dan pengeluaran total usahatani, 
dimana pengeluaran total usahatani adalah nilai semua input yang habis dipakai 
atau dikeluarkan dalam proses produksi (Soekartawi, 1986). 
Pendapatan usaha tani merupakan selisih antara penerimaan dan semua 
biaya, atau dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor atau 
penerimaan total dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor atau penerimaan total 
yaitu nilai produksi komoditas pertanian secara keseluruhan sebelum dikurangi 
dengan biaya produksi (Abubakar, dkk. 2014). 
Pendapatan atau income dari seseorang warga masyarakat ialah suatu hasil 
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikina kepada sektor produksi, 
dimana sektor produksi ini akan membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk 
dapat digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku di 
pasar faktor produksi ditentukan oleh tarik menarik antara penawaran dan 
permintaan. Adapun sumber-sumber pendapatan atau income ditentukn oleh : 
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada suatu hasil 
tabungannya ditahun yang lalu dan warisan atau pemberian 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga tersebut ditentukan 












B. Tinjauan Variabel 
1. Harga 
a. Pengertian harga 
Harga Menurut Philip Kotler adalah elemen pemasaran campuran yang 
paling mudah untuk mengatur keistimewaan suatu produk. Harga juga 
mengkomunikasikan kepada pasar penempatan nilai produk atau merk yang 
dimaksud suatu perusahaan. 
Seperti kita ketahui harga merupakan salah-satu aspek pertama yang 
sangat diperlihatkan oleh penjual dalam suatu usahanya untuk memasarkan 
produknya. Dilihat dari segi pembeli, harga merupakan salah satu aspek yang ikut 
untuk menentukan pilihan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. 
Terbentuknya suatu harga ialah hasil dari kesepakatan antara pembeli dan penjual 
dalam menilai suatu produk (Soemarso, 1990). 
Harga juga merupakan salah satu nilai tukar yang disamakan dengan uang 
atau suatu barang-barang untuk manfaat yang akan diperoleh dari suatu barang 
atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu yang ditentukan dan tempat 
tertentu (Sudaryono, 2015).  
Keadaan harga suatu barang mempengaruhi jumlah permintaan terhadap 
barang tersebut. Bila suatu harga naik maka permintaan akan barang juga akan 
naik. Hubungan harga dengan permintaan ialah hubungan yang negatif, artinya 
bila yang satu naik maka yang lainnya akan turun dan begitu pula dengan 
sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan faktor lain yang mempengaruhi 
jumlah permintaan diaggap tetap. Dapat juga dikatakan bahwa harga adalah 
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sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau 
kombinasi antara barang dan jasa. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pedapatan adalah tinggi rendahnya suatu harga. 
Defenisi harga terbagi menjadi dua yaitu definisi yang pertama 
mengandung arti bahwa harga adalah nilai yang tercantum dalam daftar harga 
yang merupakan struktur harga yang terdiri dari harga dalam daftar harga 
ditambah dengan suatu komponen potongan harga (discount) yang diberikan 
kepada pembeli. Definisi yang kedua mengartikan bahwa harga sebagai nilai akhir 
yang diterima oleh perusahaan sebagai pendapatannya dipandang secara lebih luas 
dan dapat pula dikatakan bahwa suatu harga ialah jumlah nilai yang diperlukan 
bagi konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan barang dan jasa (Winardi, 
1992). 
Oleh karena itu, untuk menganalisis mekanisme penentuan harga dan 
jumlah barang yang diperjualbelikan dipasar perlu dianalisis permintaan dan 
penawaran terhadap suatu barang tertentu yang ada dipasaran, dimana hukum 
permintaan pada hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang menyatakan bahwa 
semakin rendah suatu harga barang dan jasa maka semakin banyak permintaan 
terhadap barang dan jasa, sebaliknya, semakin tinggi harga suatu barang dan jasa 
maka akan sedikit pula permintaan terhadap suatu barang dan jasa tersebut 
(Sukirno, 2002). 
b. Penetapan harga  
Penetapan harga dapat dilakukan jika faktor-faktor tersebut menyebabkan 
perubahan harga yaitu distori terhadap genunine factors dan juga terdapat urgensi 
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masyarakat terhadap penetapan harga. Permasalahan proses penetapan harga 
adalah harga diberbagai pasar. Maka dari itu harga suatu barang merupakan suatu 
struktur yang kompleks dari syarat-syarat penjualan yang saling berhubungan. 
Suatu perubahan dari struktur tersebut adalah keputusan harga yang akan 
mengubah pendapatan yang diperolehnya (Anto, 2003). 
Adapun tujuan dari penetapan suatu harga yaitu: 
 Meningkatkan suatu penjualan 
 Mempertahankan dan memperbaiki market share  
 Stabilitas harga 
 Mencapai target pengembalian investasi  
 Mencapai laba maksimum 
Penetapan harga jual yang dimaksud ialah pembentukan struktur harga, 
baik ditinjau dari setiap produk, maupun antara produk. Adapun konsep dari harga 
bersih (net price) dapat kita gunakan ketika membahas hubungan antara pokok 
dan harga jual (Swastha, dkk. 2008). 
c. Tahap-tahap penetapan harga 
Setelah mengetahui arah dan tujuan dalam penetapan suatu harga yang 
sudah ditentukan, hal yang harus diperlihatkan dari manajemen pemasaran yang 
dapat dialihkan kepada prosedur penentuan harga yang ditawarkan. Penetapan 
harga selalu menjadi masalah bagi setiap perusahaan dalam penetapan harga ini 
bukanlah kekuasaan atau kewenangan yang mutlak dari seorang pengusaha 
ataupun pihak perusahaan. Penetapan suatu harga dapat menciptakan suatu hasil 
penerimaan penjualan dari produk yang dihasilkan dan dipasarkan. Meskipun 
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penetapan harga merupakan hal yang penting, namun masih banyak perusahaan 
yang kurang sempurna dalam menangani suatu permasalahan penetapan harga 
tersebut. Karena menghasilkan penerimaan penjualan, maka dalam suatu harga 
penjualan mempengaruhu tingkat penjualan, tingkat keuntungan, serta share pasar 
yang dapat dicapai perusahaan. 
Dalam penetapan harga yang paling penting diperhatikan yaitu faktor yang 
mempengaruhinya, baik secara langsung maupun tidak langsung : 
1) Faktor yang secara langsung adalah harga bahan baku, biaya produksi, 
biaya pemasaran, peraturan pemerintah, dan faktor lainnya. 
2) Faktor yang tidak langsung namun erat dengan penetapan harga adalah 
harga produk yang sejenis akan dijual oleh para pesaing, pengaruh harga 
terhadap hubungan antara produk subtitusi dan produk komplementer, 
serta potongan untuk para penyalur dan konsumen. 
2. Luas lahan 
 Luas lahan adalah luas tanah yang digunakan untuk suatu badan usaha 
pertanian. Namun, tidak semua tanah yang merupakan lahan pertanian dan 
sebaliknya semua lahan pertanian adalah tanah. Luas lahan yang dimaksud adalah 
semua wilayah yang akan menjadi tempat penanaman atau mengerjakan proses 
penanaman, luas lahan juga menjamin jumlah atau hasil yang akan diperoleh 
petani (Soekartawi, 1987) 
 Faktor produksi lahan mempunyai peran yang sangat penting karena selain 
sebagai media pertumbuhan karet, suatu lahan juga berfungsi sebagai sumber 
makanan alam karet. Tanah yang baik untuk lahan produksi karet adalah tanah 
20 
 
yang subur atau tanah yang disuburkan, gembur, dan agak asam. Tanaman karet 
juga dapat tumbuh dengan baik di daerah pegunungan ataupun di daerah daratan. 
Luas lahan yang akan digunakan dalam memberi pupuk, selain itu luas lahan juga 
berpengaruh terhadap hasil karet. Maka yang dimaksud dengan luas lahan ialah 
tanah atau luas daerah yang sangat produktif untuk penanaman. 
 Besarnya persentase penghasilan rumah tangga petani ditentukan oleh 
luasnya usaha tani yang mereka miliki. Luas lahan pertanian selalu lebih luas dari 
pada lahan pertanian. Pertanian akan mempengaruhi skala usaha dan skala usaha 
ini pada akhirnya akan mempengaruhi efesiensi atau tidaknya suatu usaha 
pertanian, seringkali dijumpai makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha 
pertanian akan semakin tidak efisien lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa luasnya lahan akan berkurang, karena :  
a. Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi seperti bibit, 
obat-obatan dan tenaga kerja. 
b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi efesiensi usaha pertanin tersebut. 
c. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian dalam skala 
yang luas. 
d. Pemupukan yang ditebarkan berkaitan dengan luas wilayah pertanian. Semakin 
luas wilayah pertanian karet yang menggunakan modal/biaya pemupukan maka 
semakin tinggi kemungkinan untuk menghasilkan produksi tanaman pertanian. 
Pupuk merupakan faktor produksi yang sering diabaikan oleh petani, hal ini 
disebabkan untuk memperoleh pupuk membutuhkan modal yang besar. Selain 
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itu pupuk juga merupakan modal tidak tetap yang dikeluarkan oleh petani, 
karena sifatnya yang sekali habis digunakan. 
  Di Negara agraris seperti di Indonesia, lahan juga merupakan faktor 
produksi yang sangat penting dibandingkan dengan faktor produksi lainnya, 
karena balas jasa diterima oleh lahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
faktor yang lain. Dapat kita lihat luas lahan pertanian akan mempengaruhi tingkat 
skala usaha tani yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat efisiensi usaha 
tani yang dijalankannya. 
 Pengaruh luas lahan tidak hanya pada tingkat efisiensi usaha tani, tetapi 
juga mempunyai dampak pada upaya transfer dan penerapan teknologi dalam 
suatu pembangunan pertanian. Dapat kita lihat dengan luasnya suatu lahan akan 
mempengaruhi tingkat efisiensi atau hilangnya suatu usaha pertanaian, sering kali 
dijumpai semakin luas lahan yang digunakan dalam suatu usaha pertanian maka 
semakin besar pula hasil yang alan diperoleh begitupun sebaliknya (Soekartawi, 
1987).  
3. Tenaga kerja 
a. Pengertian tenaga kerja 
 Tenaga kerja merupakan tahap lanjutan agar mahir untuk melaksanakan 
berbagai pengetahuan yang berkaitan dengan produk bermutu baik, dengan 
melihat cara yang telah dievaluasi atas suatu barang yang mereka hasilkan. Untuk 
menghasilkan tenaga kerja yang terampil maka dilakukan kegiatan perencanaan 
tenaga kerja dan terbagi menjadi beberapa bagian yang membentuk system 
perencanaan tenaga kerja yaitu : 
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1) Mengevaluasi penyediaan sumber daya manusia sekarang 
2) Pemakaian supplay dan permintaan tenaga kerja 
3) Prosedur pengawasan dan evaluasi sebagai umpan balik terhadap keempat 
kegiatan yang terpadu tersebut (Siagin, 2002). 
 Kemampuan tenaga kerja akan akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
dan latihan pendidikan yang dimaksud ialah proses teknik dan metode belajar 
dengan maksud menstranfer suatu pengetahuan dari diri seorang kepada orang 
lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkannya (Nasution, 2001). 
b. Faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja  
Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor,yaitu:  
1. Perubahan tingkat upah  
 Perubahan tingkat upah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
produksi disalahsatu perusahaan. Diasumsikan bahwa tingkat upah naik, maka 
akan terjadi hal sebagai berikut : 
a) Naiknya tingkat upah yang akan meningkatkan suatu harga suatu barang yang 
akan diproduksi. Kenaikan harga barang tersebut dapat direspon oleh 
konsumen dengan mengurangi konsumsi atau bahkan tidak membeli barang 
tersebut kembali. Akibat banyak produksi yang tidak terjual, produsen terpaksa 
harus menurunkan jumlah produksinya. Dimana jumlah suatu produksi akan 
mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan karena turunnya 
skala produksi yang disebut dengan efek skala produksi (Scale effect). 
b) Jika upah naik (dengan asumsi harga hari barang modal lainnya tidak berubah), 
pengusaha ini ada yang lebih suka menggunakan teknologi padat modal untuk 
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proses produksinya dan menggantikan kebutuhan terhadap tenaga kerja dengan 
kebutuhan terhadap suatu barang modal seperti mesin dan lainnya. Suatu 
penurunan jumlah tenaga kerja yang akan dibutuhkan karena adanya 
penggantian atau penambahan penggunaan mesin-mesin yang disebut subtitusi 
tenaga kerja (subtitution effect). 
2. Faktor lain-lain 
a) Naik turunnya permintaan pasar terhadap hasil produksi dari perusahaan yang 
bersangkutan. Apabila permintaan hasil produksi meningkat maka produsen 
juga akan menambah kapasitas produksinya dengan menambah penggunaan 
tenaga kerja. 
b) Jika harga barang-barang modal turun, maka biaya produksi turun dan tentunya 
mengakibatkan harga jual per unit barang ikut menurun. Efek yang terjadi bila 
harga barang-barang modal turun adalah efek subtitusi. Keadaan ini terjadi 
karena produsen cenderung untuk menambah jumlah barang modal (mesin) 
sehingga terjadi capital intensif dalam proses produksi (soemarsono, 2009) . 
c. Penawaran tenaga kerja 
 Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam teori klasik sumberdaya manusia (pekerja) merupakan suatu 
individu yang bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan 
pekerja juga bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya.Teori 
ini didasarkan dengan teori konsumen, dimana teori ini bertujuan untuk 
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memaksimumkan kepuasan individu dengan kendala yang dihadapinya (Sholeh, 
2007). 
 Faktor tenaga kerja dapat kita lihat dari jumlah tenaga kerja. Dalam usaha 
tani tenaga kerja dapat dibedakan atas dua macam yaitu menurut sumber dan 
jenisnya. Menurut sumbernya tenaga kerja berasal dari dalam keluarga dan tenaga 
kerja dari luar keluarga. Sedangkan menurut jenisnya ialah berdasarkan atas 
spesialisasi suatu pekerjaan kemampuan disik dan keterampilan dalam bekerja 
yang dikenal tenaga kerja pria, wanita, dan anak-anak. Penilaian terhadap 
penggunaan tenaga kerja biasanya digunakan standarisasi satuan tenaga kerja 
yang biasanya dapat dibuat dengan hari orang yang bekerja, namun tidak 
selamanya suatu penambahan dan pengurangan tenaga kerja akan mempengaruhi 
produksi, karena walaupun jumlah tenaga kerja tidak berubah akan tetapi kualitas 
dari tenaga kerja akan lebih baik maka dapat mempengaruhi suatu produksi 
(Soekartawi, 2002) 
 
C. Keterkaitan Antar Variabel 
  Berikut ini akan dijelaskan bagaimana hubungan antar variabel, serta 
berbagai teori yang menjadi patokan penelitian tersebut. 
1. Hubungan harga terhadap produksi karet  
Harga sangat berpengaruh terhadap produksi karet dimana ketika harga 
karet meningkat maka tingkat pendapatan dari usaha tani juga ikut meningkat, 
akan tetapi jika sebaliknya bila harga menurun maka tingkat pendapatan 




2. Hubungan luas lahan terhadap produksi karet  
Luas lahan akan mempengaruhi suatu produksi karet, besar kecilnya skala 
produksi karet akan menentukan besar kecilnya modal yang dipakai. Makin besar 
skala produksi maka semakin besar pula modal yang diperlukan, maka luas lahan 
sangatlah mempengaruhi produksi, dan apabila luas lahan semakin luas maka 
jumlah produksi karet yang diperoleh akan semakin banyak, sebliknya apabila 
luas lahan semakin sempit maka jumlah produksi juga akan semakin lebih sedikit. 
3. Hubungan tenaga kerja terhadap produksi karet 
Apabila jumlah tenaga kerja meningkat maka jumlah produksi juga ikut 
meningkat, yang berarti setiap peningkatan 1% tenaga kerja akan meningkatkan 
jumlah produksi sebesar 0.19639% demikian pula sebaliknya. Setiap terjadi 
pengurangan 1 % tenaga kerja, maka akan menurunkan jumlah produksi 
. 
D. Penelitian terdahulu 
  Sri wahyuni, Ikhsan gunawan, Edward bahar (2013), dengan penelitian 
yang berjudul “Analisis faktor produksi yang mempengaruhi pendapatan petani 
karet di Desa Rambah Hilir Tengah Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan 
Hulu”. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
fungsi produksi Cobb Douglas. Hasil dari analisis disimpulkan bahwa variabel 
luas lahan, tenaga kerja, penggunaan pupuk, dan penggunaan Erthel berpengaruh 
nyata dan positif atau signifikan, sedangkan variabel modal dan frekuensi 
penyedapan berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan petani karet di Desa 
Rambah Hilir Tengah. Dari hasil penelitian faktor produksi yang paling 
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berpengaruh terhadap pendapatan petani karet adalah faktor luas lahan (Wahyuni 
Sri, 2013) 
  Iman sastra nugraha, Aprisal alamsyah, dan Dwi shinta agustina (2018), 
dengan judul penelitian Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan 
pendapatan petani karet (studi kasus petani karet di wilayah operasional 
perusahaan migas Kabupaten Musi Banyuasin). Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis faktor yang mempengaruhi produksi karet dapat meningkat. Data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dan untuk menganalisis 
data menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian penelitian tingkat 
pendidikan petani mayoritas hanya mencapai sekolah dasar dan memiliki 
pengalaman berkebun karet selama 15 tahun. Sedangkan produksi karet adalah 
kepemilihan lahan, jumlah tenaga kerja, jenis bahan tanam yang digunakan , dan 
penggunaan pupuk, hal ini memiliki pengauh nyata terhadap produksi karet yang 
kuat terhadap peningkatan produksi karet. Sedangkan yang tidak memiliki 
hubungan yang kuat terhadap peningkatan produksi karet yaitu variabel umur 
tanaman dan jumlah hari sadap (Nugraha, 2018). 
  Ratna Pujianti, Made Antara (2016), dengan penelitian yang berjudul 
Analisis produksi karet rakyat di Desa Pontangoa Kecamatan Lembo Raya 
Kabupaten Morowali Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi karet yang dilaksanakan di Desa Pontangoa 
pada bulan November-Desember. Analisis yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan analisis fungsi produksi Cobb-douglass. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa simultan semua variabel berpengaruh sangat nyata terhadap 
produksi karet di Desa Pontangoa Kecamatan Lembo Raya (Pujianti Ratna, 2016). 
  Zulkarnain, Mohamad (2005), dengan penelitian yang berjudul Analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi karet di kebun inti air molek I PT. 
Perkebunan Nusantara V Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi karet, dan menganalisis trend 
dan pertumbuhan produksi karet di Kebun Inti air Molek I PT. Perkebunan 
Nusantara V Riau. Data yang digunakan adalah data 2001-2005 yaitu data 
produksi karet, umur tanaman, jumlah pokok sedap, jumlah hari kerja panen, 
jumlah penggunaan pestisida smart, Gramoxone, pelita, dan Round Up. Hasil 
penelitiaan menunjukkan bahwa umur, jumlah pokok sedap dan jumlah hari kerja 
panen berpengaruh nyata terhadap produksi karet. Trend produksi karet 
menunjukkan kecenderungan menurun (Zulkarnain, 2005). 
  Polman. Js (2000), dengan penelitian yang berjudul Analisa faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi karet rakyat di Kecamatan Dolok Merawan 
Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan adalah metode analisis regresi 
berganda dengan variabel produksi karet, jumlah populasi tanaman, umur pohon, 
dan tenaga kerja. Hasil yang diperoleh adalah variabel jumlah populasi tanaman 
dan tenaga kerja brpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi karet dengan 






E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir menggambarkan arah penelitian dan bertujuan untuk 
memudahkan penelitian. Untuk itu kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
  Harga merupakan variabel penelitian yang pertama yang dimana suatu 
harga sangat berpengaruh terhadap produksi karet, karena ketika suatu harga 
meningkat maka tingkat pendapatan juga ikut meningkat begitupun dengan 
sebaliknya. Dan juga sangat berpengaruh terhadap perhitungan daya saing dan 
laba rugi dalam perusahaan. Maka informasi dan harga sangat diperlukan untuk 
pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan (Bukit, Sumaramdji, Juniadi, & 
Atminigsih, 2009). 
Luas lahan merupakan salah satu faktor yang penting bagi peningkatan 
produksi karet, kondisi tanah yang cocok membuat petani karet akan membuka 
lahan baru untuk membudidayakan tanaman karet. Kemudian besarnya suatu 
persentase penghasilan rumah tangga petani ditentukan oleh luasnya usaha tani 
dan luas lahan pertanian selalu lebih luas dari lahan pertanian, maka pertanian 
akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya suatu usaha pertanian, sering kita 
jumpai dimana ketika semakin luas lahan yang kita gunakan maka lahan tersebut 
tidak semakin efisiensi (Badrussalam, 1995). 
Tenaga kerja merupakan suatu individu yang bebas mengambil keputusan 
untuk bekerja atau tidak sehingga tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi 
karet. Yang dimana jika tenaga kerja meningkat maka jumlah produksi juga akan 





      







Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis 
diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang 
dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara atas 
pertanyaan penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis yang digunakan sebagai 
dugaan sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
H1 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi karet. 
H2 : Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi karet. 
H3 : Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi karet. 
Harga  
(X1) 
Luas lahan                    
(X2) 
 








H4 : Harga, Luas lahan, dan Tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi karet. 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dimana Penelitian 
kuantitatif pada dasarnya menekankan analisis pada data-data numeric (angka) 
yang akan diolah dengan menggunakan metode statistika  (Yusuf, 2014). Adapun 
lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam menganalisa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat maka digunakan suatu model ekonometrika yaitu pendekatan keilmuan 
dalam penggunaan dan pengembangan metode matematika, statistiak untuk 
mengestimasi hubungan antar variabel yang diproporsikan dengan data yang ada. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang sangat 
penting karena menjadi pertimbangan untuk metode pengumpulan data. Data yang 
yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data time 
series periode tahun 2008-2017, data sekunder adalah data yang  diperoleh lewat 
pihak lain, tidak langsung diperoleh dari peneliti dan subjek penelitiannya. Data 
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data, laporan yang telah 
tersedia. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu Produksi karet, harga, 
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luas lahan dan tenaga kerja . Sumber data dari PT. Lonsum Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh 
bahan-bahan keterangan atau kenyataan yang benar-benar mengungkapkan data-
data yang diperlukan dalam suatu penelitian baik untuk data yang pokok maupun 
data penunjang. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari PT. Lonsum Kabupaten 
Bulukumba dan PT. PP. Lonsum Indonesia Cabang Makassar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
model statistika yaitu persamaan regresi linear berganda. Persamaan regresi 
berganda adalah persamaan regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel dalam 
analisa. Model ini memperlihatkan hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat digunakan untuk melihat pengaruh antara harga, luas lahan, dan tenaga 
kerja terhadap produksi karet di PT. Lonsum di Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba.  
Secara matematik, produksi karet dinyatakan dalam fungsi persamaan 
sebagai berikut:  
Y = f (        ) ..........................................................................(1) 
Persamaan tersebut kemudian dinyatakan dalam hubungan Y dan X maka, 
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Y =         
      
      
  + µ .............................(2) 
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan diatas maka 
persamaan tersebut diubah menjadi model linear dengan cara melogaritmakan 
persamaan tersebut, yaitu sebagai berikut :  
Ln Y =     +    Ln    +    Ln    +    Ln    + µ 
Keterangan : 
 Y           = Produksi karet 
              = Konstanta 
             = Koefisien regresi 
             = Harga 
             = Luas Lahan 
             = Tenaga kerja 
 µ          = Tearm Of Error 
Untuk mengetahui tingkat yang signifikan dari masing-masing koefisien 
regresi variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) maka 
teknik pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa suatu model yang 
didapat benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi linear 
berganda. Sedangkan penjelasan lain model yang dibuat harus terlepas dari 





a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya dari 
suatu distribusi data. Dan digunakan untuk variabel pengganggu berdistribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2011). Pada penelitian ini salah satu metode untuk 
mengetahui normalitas yaitu dengan menggunakan metode analisis grafik, baik 
dengan melihat grafik secara histogram maupun dengan cara Normal Probability 
Plot. Normalitas data dapat kita lihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya 
(Thomas, 1997). 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji ini digunakan agar dapat melihat apakah hubungan diantara variabel 
bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolerasi) atau tidak. 
Multikorelasi merupakan korelasi yang paling tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada suatu hubungan diantara variabel bebas. Pada penelitian ini, 
multikoliniertas dinilai dari Variance Inflation Factor(VIF). Apabila nilai 
Variance inflation Factor VIF 10 makadapat dikatakan terjadi multikolonieritas 
sedangkan jika nilai Variance Inflation factor VIF 10 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas (widarjono, 2009). 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan 
variace residual suatu periode atau pengamatan ke periode pengamatan lainnya. 
Atau gambaran hubungan antara nilai yang di prediksi dengan “Studentized 
Delete Residual” nilai tersebut. Model regresi yang digunakan adalah model 
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regresi yang memiliki persamaan variance suatu periode pengamatan atau ada 
hubungan antara nilai yang diprediksi dengan stundentized delete residual, 
sehingga model tersebut dikatakan homoskedastisitas dan tidak terjadi 
heterokedastisitas (Widarjono, 2009). 
d. Uji autokorelasi 
 Digunakan mengetahui didalam model regresi linear, Pengujian 
autokorelasi dapat dilakukan dengan membandingkan suatu nilai statistik hitung 
Durbin Watson pada perhitungan regresi dengan statistik tabel Durbin Watson 
pada tabel (Pyndick, 1998). Dimana dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut:  
 0       : Terjadi Autokorelasi positif 
 4         4 : Terjadi autokorelasi negatif 
        4 -    : Tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif 
          : Tidak dapat disimpulkan 
2. Pengujian hipotesis 
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien 
variabel maka dilakukan pengujian sebagai berikut : 
a. Analisis koefisien determinan (  ) 
 Koefisien determinasi (  ) dapat digunakan untuk mengukur seberapa 
peranan variabel yang independem terhadap variabel dependen. Nilai dari 
koefisien determinasi berada pada antara nol dan satu. Jika nilai    lebih kecil 
maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen menjadi 
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terbatas. Sebaliksnya jika nilai    lebih besar makan variabel bebas dapat 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam variabel dependen. 
 Dalam penelitian ini dengan menggunakan    square nilai dapat naik 
turun dengan adanya penambahan dari variabel baru yang ditambahkan kedalam 
model. 
b. Uji F (simultan) 
 Uji F dilakukan untuk menetukan signifikan pengaruh peubah-peubah 
independen terhadap peubah dependen. Caranya dengan membandingkan antara 
nilai kristis F (        dengan nilai F ratio (         yang terdapat dalam tabel 
Analysis of Variance (ANOVA). Dari hasil perhitungan, jika               , 
maka variasi pubah independen (  ) berbeda nyata dalam menjelaskan peubah 
dependen (Y) dan jika               , berarti peubah-peubah independen tidak 
berbeda nyata menjelaskan peubah depeden (Alfigari, 2002). 
c. Uji statistik (t) 
 Uji t adalah uji untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan rumus : 
    t-hitung = 
  
  (   
 
  Keterangan : 
 i = Nilai koefisien regresi 
SE = Nilai standar error    
 Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of signifikan) atau α 
tertentu, df = n-k (df = degree of freedom). Apabila nilai               , maka 
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  ditolak, artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
 Hipotesis yang digunakan yaitu    : βi  0, berarti variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen. Da apabila probabilitas   dari 0.05 maka 
dapat dikatakan signifikan.Kriteria pengujiannya sebagai berikut : 
 Apabila t hitung   t statistik maka    ditolak dan    diterima. 
 Apabila t hitung   t statistik maka   ditolak dan    ditolak. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Produksi (Y) : Jumlah hasil produksi karet yang diproduksi setiap tahun di 
PT. Lonsum dan diukur dalam satuan (Ton)   
2. Harga (X1) : Besarnya suatu harga/Kg yang dibebankan oleh penjual 
kepada pembeli untuk manfaat memiliki atau menggunakan barang yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
3. Luas lahan : Tanah atau tempat yang menjadi media yang ditanami untuk 
menanam produksi karet yang diukur dalam satuan hektar (ha). 
4. Tenaga kerja : Seluruh petani atau karyawan tetap yang bekerja di 
perusahaan tersebut dan dinyatakan pada satuan  (Jiwa). 
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BAB  IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Keadaan Geografis 
Secara wilayah, Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat (4) 
dimensi salah satunya ialah dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng 
Lompobattang, dataran rendah, laut lepas dan pantai. Kabupaten Bulukumba 
terletak di salahsatu ujung bagian selatan ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang 
terkenal dengan industri perahu pinisi yang akan memberikan nilai tambah 
ekonomi untuk masyarakat serta pemerintah daerah. Kabupaten Bulukumba juga 
adalah salah satu daerah tingkat dua di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Kabupaten bulukumba terletak pada bagian selatan Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan jarak tempuh dari kota Makassar sekitar 153 km. Luas wilayah 
Kabupaten Bulukumba 1.154,67    . Kabupaten Bulukumba terletak antara  
      -       LS (Lintang Selatan) dan        -        BT (Bujur Timur) 
yang terdiri dari 10 Kecamatan dengan batas-batas wilayahnya yaitu 
a) Sebelah Utara perbatasan Kabupaten sinjai 
b) Sebelah Selatan Perbatasan Laut Flores 
c) Sebelah Timur perbatasan Teluk Bone dan Pulau Selayar 
d) Sebelah Barat prebatasan Kabupaten Bantaeng 
Awal terbentuknya Kabupaten Bulukumba hanya terdiri 7 Kecamatan 
yaitu (Ujung bulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari, Bontotiro, Kajang, 
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Herlang), akan tetapi beberapa Kecamatan dimekarkan dan kini “Butta Panrita 
Lopi” suah terdiri atas 10 Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung bulu (Ibu kota), 
Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan 
Bulukumpa, Kecamatan Ujungloe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan 
Bontotiro, Kecamatan Kajang, dan Kecamatan Herlang.  Berikut tabel luas 
wilayah di Kabupaten Bulukumba : 
Tabel 4.1 
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba berdasarkan Kecamatan 
 
No Kecamatan Luas (km
2
) Persentase (%) 
1 Gantarang 173,51 15,03 
2 Ujung bulu 14,44 1,25 
3 Ujung loe 144,31 12,50 
4 Bonto bahari 108,60 9,41 
5 Bonto tiro 78,34 6,79 
6 Herlang 68,79 5,96 
7 Kajang 129,06 11,18 
8 Bulukumpa 171,33 14,84 
9 Rilau ale 177,53 10,18 
10 Kindang 148,67 12,88 
Jumlah 1.154,58 100,00 
Sumber :Kabupaten Bulukumba dalam angka 2018, BPS 
Dari 10 Kecamatan diatas ada 7 diantaranya yang merupakan daerah 
pesisir sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan 
Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujungloe, Kecamatan 
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Bontobahari, Kecamatan Kajang, Kecamatan Bontotiro, dan Kecamatan Herlang. 
Serta tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan pertanian dan 
perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau ale, dan Kecamatan 
Bulukumpa.  
Maka secara keseluruhan Kabupaten Bulukumba memiliki luas wilayah 
1.154,64 km
2  
yang terdiri dari 10 Kecamatan. Dilihat dari tabel menunjukkan 
bahwa setiap Kecamatan memiliki luas yang berbeda-beda. Kecamatan yang 
paling luas adalah Kecamatan Rilau ale yang luasnya mencakup 177,53 km
2
. 
Selanjutnya Kecamatan gantarang dengan luas wilayah mencakup 173,51 km
2
. 
Serta Kecamatan Bulukumpa dengan luas 172,33 km
2
. Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Ujungloe, Kecamaatan Kajang, Kecamatan Bonto Bahari, Kecamatan 
Bonto Tiro, Kecamatan Herlang, dan terakhir Kecamatan Ujung Bulu yang 




a. Morfologi Bergelombang 
Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 sampai dengan 25 
meter diatas permukaan laut meliputi tujuh Kecamatan yang berada di pesisir 
diantaranya ialah Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujung Bulu, Kecamatan 
Ujung Loe, Kecamatan Bonto bahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, 
dan Kecamatan Herlang. 
b. Morfologi Perbukitan 
Daerah yang bergelombang dengan ketinggian antara 25 sampai dengan 
100 meter dari permukiman laut yang meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, 
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Kecamatan Kindang, Kecamatan Herlang, Kecamatan Bulukumpa, dan 
Kecamatan Rilau Ale. 
c. Ketinggian 
Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan 
topografi dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran sampai 
bergelombang dan dataran tinggi hampir berimbang, jika dataran rendah sampai 
bergelombang mencapai sekitar 50,28% maka dataran tinggi akan mencapai 
49,72%. Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang dari barat ke 
utara dengan ketinggian 100 sampai dengan 500 meter dari permukaan laut yang 
meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa, dan 
Kecamatan rilau Ale. 
d. Klimatologi 
Kabupaten Bulukumba memiliki suhu rata-rata berkisar antara 23,82
0
C. 
Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan. Kabupaten Bulukumba berada disekitar timur, musim gadu antara 
Oktober sampai Maret dan musim rendengan antara bulan April sampai bulan 
September. Terdapat 8 buah stasiun penakar hujan yang terbesar dibeberapa 
kecamatan yaitu, stasiun bettu, stasiun bontonyeleng, stasiun kajang, stasiun 
batukaropa, stasiun tanah kongkong, stasiun bulo-bulo, stasiun bonto bahari, dan 
stasiun herlang. Daerah dengan curah hujan tertinggi terdapat pada wilayah barat 
laut dan timur sedangkan pada bagian selatan curah hujannya sangat rendah. 
Curah hujan dibagian Kabupaten Bulukumba ialah  sebagai berikut :  
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1) Curah hujan antara 800-1000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Ujung Bulu, 
sebagian gantarang, sebagian ujung loe, dan sebagian besar bonto bahari. 
2) Curah hujan antara 1000-1500 mm/tahun, meliputi sebagian gantarang, 
sebagian ujung loe, dan sebagian bonto tiro. 
3) Curah hujan antara 1500-2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan gantarang, 
sebagian rilau ale, sebagian ujung loe, sebagian kindang, sebagian 
bulukumpa, sebagian bonto tiro, sebagian herlang, dan sebagian kajang. 
4) Curah hujan diatas 2000 mm/tahun meliputi, kecamatan kindang, 
kecamatan rilau ale, kecamatan bulukumpa, dan kecamatan herlang.  
e. Jenis tanah  
 Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latosol dan 
mediteran, secara spesifik terdiri dari tanah alluvial hidromorf cokelat kelabu 
dengan bahan induk endapan liat pasir terdapat pesisir pantai dan sebagian 
didaratan bagian utara. Sedangkan antara regosol dan mediteran terdapat pada 
daerah-daerah bergelombang sampai berbukit diwilayah bagian Barat. 
f. Hidrologi 
Sungai dikabupaten Bulukumba ada 32 aliran yang terdiri dari sungai yang 
besar dan kecil. Sungai-sungai ini mencapai panjang 605,50 km dan yang 
terpanjang ialah sungai sangkala yaitu 65,30 km, sedangkan yang terpendek 
adalah sungai bioro yaitu 1,50 km. Sungai-sungai ini mampu mengaliri lahan 





3. Kondisi Demografis 
a. Pemerintah  
Pemerintah Kabupaten Bulukumba membawahi 10 Kecamatan dan terbagi 
kedalam 28 kelurahan dalam 108 desa. Kondisi PNS pemerintah daerah pada 
tahun 2016, di bulukumba terdapat 6.593 PNS. Ditinjau menurut pendidikan, 
pendidikan PNS lebih baik dibanding pendidikan pekerja pada umumnya yaitu 
mereka yangberpendidikan rendah (SD dan SLTP sederajat) hanya 4%, sementara 
yang berpendidikan SMA 31% dan diploma/sarjana mencapai 65 peresn. Dilihat 
dari pangkat 37 % PNS bergolong III, sedangkan PNS golongan I hanya sebesar 2 
%. Kelengkapan pemerintah sebagai mitra (eksekutif), dibantu oleh legislatif 
(DPRD) dengan personil organisasi yang cukup lengkap dan telah menghasilkan 
berbagai keputusan yang dituangkan dalam berbagai perda (peraturan daerah). 
b. Penduduk 
Penduduk Kabupaten Bulukumba berdasarkan proyeksi penduduk tahun 
2017 sebanyak 415.713 jiwa yang terdiri atas 195.229 jiwa penduduk laki-laku 
dan 220.484 jiwa penduduk perempuan. Jika dibandingkan dengan proyeksi pada 
tahun 2016, penduduk Bulukumba mengalami pertumbuhan sebesar 0,6% dengan 
masing-masing persentasi pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,61% dan 
penduduk perempuan sebesar 0,59%. Sementara itu besarnya angka rasio jenis 
kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 
89,57. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bulukumba tahun 2017 mencapai 360 
jiwa/km
2
. Kepadatan penduduk di 10 kecamatan cukup beragam dengan 
kepadatan penduduk yang tertinggi terletak di Kecamatan Ujung Bulu dengan 
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kepadatan sebesar 3.786 jiwa/km
2 
dan terendah di Kecamatan Kindang sebesar 
210 jiwa/km
2
.  tercatat sebanyak 413.229 yang terdiri dari laki-laki 195.229 jiwa 
dan perempuan 218.000 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 
2018). 
 
B. Deskripsi Variabel 
1. Produksi karet 
Produksi adalah hasil akhir dari suatu proses atau suatu aktivitas ekonomi 
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input, dengan demikian dapat 
diketahui bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai aktivitas yang menghasilkan 
output dengan menggunakn teknik produksi tertentu untuk mengelola atau 
memproses input yang sedemikian rupa (Sukirno, 1998). Produksi karet sangat 
penting untuk ditingkatkan karena memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 
komoditas lainnya, yaitu dapat tumbuh diberbagai kondisi dan jenis lahan serts 
masih mampu untuk dipanen meski lahan yang tak cukup subur (Anonim, 1989).  
Dari tabel produksi karet dapat kita lihat bahwa perkembangan produksi 
karet di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba mengalami fluktuasi yaitu 
dimana pada tahun 2008 jumlah produksi karet sebesar 3.070.582, kemudian pada 
tahun 2009 menurun dari tahun sebelumnya sebesar 3.012.624, pada tahun 2010 
sebesar 2.606.880, di tahun 2011 meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 
2.827.699, tahun 2012 jumlah produksi karet menurun hingga 2.546.326, pada 
tahun 2013 produksi karet yang dihasilkan sebanyak 2.060.918 Ton, pada tahun 
2014 produksi karet yang dihasilkan terjadi penurunan dari 2.060.918 menjadi 
1.874.638. Selanjutnya pada tahun 2015 produksi karet yang dihasilkan juga 
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mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 1.695.391 Ton. Pada tahun 
2016 terjadi penurunan drastis dari tahun sebelumnya yaitu 1.312.324 Ton. 
Sedangkan pada tahun 2017 produksi karet kembali mengalami kenaikan dari 
tahun sebelumnya yaitu sebesar 1.505.598 Ton. 
Berikut tabel tentang harga karet perkilo gram di PT. Lonsum Kecamatan 
Bulkumpa Kabupaten Bulukumba : 
Tabel 4.2 
Produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba Tahun 2013-2017 
 











Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2019 
 Produksi tertinggi yang dihasilkan pada Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
terjadi pada tahun 2008, sedangkan produksi karet yang paling rendah atau paling 





2. Harga karet 
Naik atau turunnya suatu harga akan mempengaruhi keadaan 
perekonomian secara umum karena dengan suatu perekonomian yang maju maka 
akan meningkatkan suatu pendapatan para petani dan masyarakat sehingga 
permintaan atau produksi juga akan ikut meningkat dan dapat membantu 
kesejahteraan masyarakat, sebaliknya apabila suatu harga karet menurun maka 
akan mempengaruhi  pendapatan suatu tenaga kerja dan produksi karet juga ikut 
menurun. Sehingga harga sangat berpengaruh dalam perhitungan daya saing dan 
perhitungan laba rugi perusahaan (Ginting, 2008).  
Dari data pada tabel harga karet di PT. Lonsum dapat kita lihat bahwa 
suatu harga karet mengalami penurunan dari tahun ke tahun dimana pada tahun 
2008 harga karet sebesar Rp 93.000, di tahun 2009 harga karet sebesar Rp 82.000, 
kemudian pada tahun 2010 harga karet sebesar Rp 75.000, pada tahun 2011 harga 
karet sebesar Rp 70.000, pada tahun 2012 harga karet menurun sebesar Rp 
50.000, dan pada tahun 2013 harga karet sebesar Rp 35.000/Kg, kemudian pada 
tahun 2014 menurun hingga Rp 26.000/Kg. Pada tahun 2015 sebanyak Rp 
22.000/Kg, kemudian pada tahun 2016 Rp 18.000/Kg dan pada tahun 2017 harga 
karet menurun jadi 15.000/Kg. 
Berikut tabel mengenai perkembangan harga karet di Pt. Lonsum 







Harga karet di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba  
Tahun 2013-2017 
 
Tahun Harga karet (Rupiah) 
2008 Rp 93.000 
2009 Rp 82.000 
2010 Rp 75.000 
2011 Rp 70.000  
2012 Rp 50.000 
2013 Rp 35.000  
2014 Rp 26.000 
2015 Rp 22.000 
2016 Rp 19.000 
2017 Rp 17.000 
Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2019 
3. Luas lahan 
Lahan perkebunan karet dialokasikan  merupakan lahan milik perusahaan 
PT. Lonsum Kabupaten Bulukumba yang digarap dan yang akan ditanami pohon 
karet. Dimana luas lahan ini dapat meningkakan produksi karet dimana semakin 
luas suatu lahan maka jumlah produksi yang akan dihasilkan akan meningkat 
pula. Atau setiap penambahan 1% luas lahan maka dapat meningkatkan jumlah 
produksi yang lebih banyak sebesar 0,350% dengan asumsi bahwa variabel yang 
lain dianggap konstan (Ratna Pujianti dkk, 2016).  Untuk mengetahui suatu luas 
lahan perkebunan karet yang berada di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. 





Luas lahan di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba  
Tahun 2013-2017 
 











Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2019 
Pada tabel diatas dapat kita lihat luas lahan yang dijadikan penanaman 
karet di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba pada tahun 2008 seluas 
4.781,91 Ha, pada tahun 2009 luas area seluas 4.653,16 Ha, pada tahun 2010 luas 
area yang tertanam yaitu 3.522,32 Ha, kemudian di tahun 2011 luas area 
meningkat seluas 3.762,38 Ha, pada tahun 2012 luas area sebesar 3.658,27 Ha, 
kemudian  pada tahun 2013luas area  seluas 2.146,87 Ha. Pada tahun 2014 luas 
lahan yang ditanami karet mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 
seluas 1.936,00 Ha. Di tahun 2015 luas lahan yang digunakan sebesar 1.727,00 
Ha dan tidak mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2016 lahan 
perkebunan karet mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 1.436,21 
Ha. Sedangkan pada tahun 2017 luas lahan perkebunan karet yang tertanam di 
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Kec. Bulukumpa kab. Bulukumba mengalami kenaikan yaitu seluas 1.658,84 Ha. 
Dimana lahan yang paling luas digunakan dalam perkebunan karet di Kec. 
Bulukumpa Kab.Bulukumba yaitu pada tahun 2013 seluas 2.146,84 Ha. Dan lahan 
yang paling sedikit digunakan untuk penanaman tanaman karet yaitu pada tahun 
2016 seluas 1.436,21 Ha. 
4. Tenaga kerja 
Tenaga kerja dalam hal ini ialah petani/ karyawan yang merupakan faktor 
utama dan sangat penting untuk di perhitungkan dalam proses produksi hasil 
perkebunan karet. Tenaga kerja memiliki kualitas yang berfikiran maju seperti 
petani dapat mengadopsi inovasi yang baru untuk menggunakan tegnologi agar 
menghasilkan produksi getah karet yang lebih banyak. Hal ini menunjukkan salah 
satu faktor yang utama dan penting yang perlu diperhitungkan dalam proses 
produsksidengan jumlah yang cukup baik (Mubyarto, 1990). Berikut  tabel jumlah 
tenaga kerja/ karyawan di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba yaitu : 
Dari data tenaga kerja/karyawan di PT. Lonsum dilihat bahwa pada tahun 
2008 jumlah tenaga kerja sebanyak 774 jiwa, kemudian tahun 2009 jumlah tenaga 
kerja tetap sebanyak 774 jiwa, pada tahun 2010 jumlah tenaga kerja sebanyak 770 
jiwa, pada tahun 2011 sebanyak 761 jiwa, pada tahun 2012 jumlah tenaga kerja 
sebanyak 750 jiwa, dan 2013 jumlah tenaga kerja dalam hal ini adalah petani karet 
yang bekerja di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba sebanyak 738 
jiwa. Kemudian pada tahun 2014 hingga pada tahun 2017 mengalami penurunan 
jumlah tenaga kerja pada tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2014 jumlah 
tenaga kerja yaitu 729 jiwa, pada tahun 2015 724 jiwa, kemudian di tahun 2016 
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sebanyak 715 jiwa dan pada tahun 2017 lebih sedikit jumlah tenaga kerja dari 
tahun sebelumnya hingga 617 jiwa. Hal tersebut di karenakan adanya petani atau 
tenaga kerja yang pensiun dan meninggal dunia. 
Tabel 4.5 
Jumlah tenaga kerja/karyawan di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba Tahun 2013-2017 
 











Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba,2019 
 
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa suatu model yang 
didapat benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi linear 
berganda. Sedangkan penjelasan lain model yang dibuat harus terlepas dari 




a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai  distribusi yang normal atau tidak, dalam 
pengujian model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas data dengan 
menggunakan metode Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dengan secara normal P-Plot dengan 
melihat dari residualnya. Pada hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa pola 
distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 
memenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi produksi karet di PT. Lonsum 
(lihat gambar pada lampiran). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan dalam variance 
inflation factor (VIF) dan tolerance, jika VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang daro 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya jika 
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas.  
Berdasarkan output hasil Uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF untuk 
masing-masing variable independen harga karet, luas area dan tenaga kerja < 
10,00 dan nilai tolerance > 0,10. maka dapat dinyatakan dalam penelitian ini tidak 
terjadi gejala multi-kolinearitas. 










(Constant)     
Harga .138 6.264 
Luas Lahan .272 3.966 
Tenaga Kerja .269 4.414 
Sumber: Hasil Olah SPSS 21 Tahun 2019 
c. Uji Heterokedastisitas 
Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pegamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 
disebut Homokedastisitas dan jika varian berbeda disebut Heteroksedastisitas.  
Dari grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. maka dapat dinyatakan dalam data 
penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Garfik scatterplot tersebut menggambarkan penyebaran titik-titik secara 
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedaastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi jumlah penyerapan tenaga kerja sektor industri berdaasarkan 




d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
DW test dengan melihat nilai Durbin-Watson pada tingkat signifikan 0,05 (5%) 
terletak di antara nilai Du dan 4-Du.  
Tabel 4.7  
Uji Autokorelasi 
 
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 36.285 3.489 
Sumber: Hasil Olah SPSS 21 Tahun 2019 
Berdasarkan tabel output “Model Summary” diatas diketahui nilai durbin 
Watson adalah sebesar 3,489 pada taraf signifikan 5% dengan rumus (K;N), 
Adapun jumlah variable independen dalam penelitian ini adalah 3 atau K = 3 
sementara jumlah sampel atau N = 10. Maka ni peroleh nilai tabel durbin Watson 
dL sebesar 0,367 dan dU 2,286 Karena niali Durbin Watson sebesar 3,489 lebih 
besar dari nilai dL dan dU  dan 4 > dL dan dL < dU serta dW < 4 maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji durbin watson, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel 
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bebas terhadap satu variabel terikat, berikut adalah beberapa pegujian dalam 
analisis regresi linear berganda: 
a Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel coefficient berdasarkan output 
SPSS versi 21 terhadap variabel-variabel yitu Harga (X1), Luas areal (X2) dan 
Tenaga kerja (X3) terhadap Produksi karet (Y) di Pt. Lonsum Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.8  
Hasil Uji Regresi 
 
Model B T Sig. 
1 
(Constant) 62,280 7,158 0,000 
Harga 5,258 0,483 0,046 
Luas Lahan 3,437 0,279 0,009 
Tenaga Kerja 6,432 -0,138 0,004 
Sumber: Hasil Olah SPSS 21 Tahun 2019 
Dari hasil estimasi di atas dapat dituliskan persamaan sebagai berikut: 
LnY= β0+ β1 LnX1+ β2 LnX2+ β3 LnX3+ µ 
LnY =  62.280 + 5.258 LnX1 + 3.437 LnX2 + 6.432 LnX3 +  µ 
1. Nilai Konstanta (a). Nilai konstanta sebesar 62.280 yang berarti jika harga 
karet, luas area dan tenaga kerja nilainya konstan atau 0 maka nilai 
produksi karet sebesar 62.280. 
2. Harga karet. Output koofisien regresi linear berganda untuk variable harga 
karet sebesar 5.258 artinya jika nilai harga karet meningkat 1% maka nilai 
variabel produksi karet juga akan meningkat sebesar 5.258. Arah 
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hubungan antara harga karet dan produksi karet searah positif pada PT. 
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
3. Luas area. Output koofisien regresi linear berganda untuk variable harga 
karet sebesar 3.437 artinya jika nilai luas area meningkat 1% maka nilai 
variabel produksi karet juga akan meningkat sebesar 3.437. Arah 
hubungan antara luas are dan produksi karet searah positif artinya semakin 
luas area maka akan meningkatkan produksi karet pada PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
4. Tenaga kerja. Output koofisien regresi linear berganda untuk variable 
harga karet sebesar 6.432 artinya jika nilai tenaga kerja meningkat 1% 
maka nilai variabel produksi karet juga akan meningkat sebesar 6.432. 
Arah hubungan antara tenaga dan produksi karet searah positif artinya 
perbaikan pada tenaga kerja akan meningkatkan produksi karet pada PT. 
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan nilai R square, 
nilai R
2 
 paling besar adalah 1 dan paling kecil adalah 0, adapun hasil koefisien 






Tabel 4.9  
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0,598 0,397 36,285 
Sumber: Hasil Olah SPSS 21 Tahun 2019 
Hasil output diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) yang 
dituntukan dengan R square sebesar 0,598 (pengkuadratan dari koefisien korelasi 
atau R, yaitu 0,773 x 0,773= 0,598) atau sama dengan sebesar 59,8% dari nilai ini 
menunjukan bahwa hubungan variabel independen harga karet, luas area dan 
tenaga kerja dengan variabel dependen produksi karet sebesar 59,8%. Sedangkan 
sisanya (100% -59,8%. = 40,2%) dipengaruhi oleh variabel luar. 
c. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model regresi secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat.  
Tabel 4.10  










Regression 11.758.142 3 3.919.381 12.977 .018
b
 
Residual 7.899.458 6 1.316.576 
  
Total 19.657.600 9 
   
Sumber: Hasil Olah SPSS 21 Tahun 2019 
Berdasarkan output spss tabel ANOVA diatas diperoleh: 
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1. Diketahui nilai sig. Sebesar 0,000. Berdasarkan pengambilan keputusan 
dilihat dari nilai sig. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen 
memiliki pengaruh simultan atau memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Dari tabel diatas diperoleh nilai sig. Sebesar 
0,018  < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang 
artinya variabel harga karet, luas area dan tenaga kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dan F tabel diperoleh nilai F 
sebesar 85,874. Sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji F 
simultan jika nilai F hitung > F tabel maka variabel independen dalam 
penelitian memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk mengetahui nilai F tabel maka menggunakan rumus (K ; n-K), K=3, 
n=10 maka K ; n-K = 3 ; 5 – 3 : (2) diperoleh nilai F tabel sebesar 5.790  
Karena nilai F hitung sebesar 85,874 > F tabel 5.790  maka sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan F tabel artinya variabel harga karet, luas area 
dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap produksi karet di 
PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
d. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel bebas yaitu harga, luas areal dan tenaga kerja secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel terikat yaitu produksi karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten takalar. Cara melihat ada tidaknya pengaruh 
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variabel bebas terhadap variabel terikat adalah dengan melihat nilai signifikansi 
atau membandingkan t-hitung dengan t-tabel.  
Tabel 4.11 
 Hasil Uji T 
 
Model B T Sig. 
1 
(Constant) 62,280 7,158 .000 
Harga 5,258 0,483 .046 
Luas Lahan 3,437 0,279 .009 
Tenaga Kerja 6,432 -0,138 .004 
Sumber: Hasil Olah SPSS 21 Tahun 2019 
Tabel Output diatas menujukkan pengaruh secara parsial  
a. Nilai variabel harga karet pada tabel cooficient sebesar 0,046 < 0,05. sesuai 
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig. < 0,05. 
berdasarkan pengambilan keputusan uji hipoesis parsial t maka Ha diterima 
dan H0 di tolak yang artinya harga karet, berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
b.  Nilai variabel luas area sebesar 0,009 < 0,05 sesuai pengambilan keputusan 
dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan H0 di 
tolak yang artinya luas area berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
c. Nilai variabel  tenaga kerja  sebesar 0,004 <  0,05 sesuai pengambilan 
keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig.< 0,05. Berdasarkan 
pengambilan keputusan uji hipoesis parsial t maka Ha diterima dan H0 di 
59 
 
tolak yang artinya tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Harga (X1) Terhadap Produksi Karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Y) 
Keadaan harga suatu barang mempengaruhi jumlah permintaan terhadap 
barang tersebut. Bila suatu harga naik maka permintaan akan barang juga akan 
naik. Hubungan harga dengan permintaan ialah hubungan yang negatif, artinya 
bila yang satu naik maka yang lainnya akan turun dan begitu pula dengan 
sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan faktor lain yang mempengaruhi 
jumlah permintaan diaggap tetap. Dapat juga dikatakan bahwa harga adalah 
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau 
kombinasi antara barang dan jasa. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pedapatan adalah tinggi rendahnya suatu harga.  
Penetapan harga selalu menjadi masalah bagi setiap perusahaan dalam 
penetapan harga ini bukanlah kekuasaan atau kewenangan yang mutlak dari 
seorang pengusaha ataupun pihak perusahaan. Penetapan suatu harga dapat 
menciptakan suatu hasil penerimaan penjualan dari produk yang dihasilkan dan 
dipasarkan. Meskipun penetapan harga merupakan hal yang penting, namun masih 
banyak perusahaan yang kurang sempurna dalam menangani suatu permasalahan 
penetapan harga tersebut. Karena menghasilkan penerimaan penjualan, maka 
dalam suatu harga penjualan mempengaruhu tingkat penjualan, tingkat 
keuntungan, serta share pasar yang dapat dicapai perusahaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel harga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khairunnisah Hasibuan. Dimana pada penelitia ini memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap volume ekspor karet alam di Indonesia , dimana ketika 
suatu harga  semakin tinggi maka akan semakin besar pula tingkat yang akan di 
produksi (Khairunnisah Hasibuan, 2015). 
2. Pengaruh Luas Area Lahan (X2) Terhadap Produksi Karet di PT. 
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Y) 
Faktor produksi lahan mempunyai peran yang sangat penting karena selain 
sebagai media pertumbuhan karet, suatu lahan juga berfungsi sebagai sumber 
makanan alam karet. Tanah yang baik untuk lahan produksi karet adalah tanah 
yang subur atau tanah yang disuburkan, gembur, dan agak asam. Tanaman karet 
juga dapat tumbuh dengan baik di daerah pegunungan ataupun di daerah daratan. 
Luas lahan yang akan digunakan dalam memberi pupuk, selain itu luas lahan juga 
berpengaruh terhadap hasil karet. Maka yang dimaksud dengan luas lahan ialah 
tanah atau luas daerah yang sangat produktif untuk penanaman. 
Besarnya persentase penghasilan rumah tangga petani ditentukan oleh 
luasnya usaha tani yang mereka miliki. Luas lahan pertanian selalu lebih luas dari 
pada lahan pertanian. Pertanian akan mempengaruhi skala usaha dan skala usaha 
ini pada akhirnya akan mempengaruhi efesiensi atau tidaknya suatu usaha 
pertanian, seringkali dijumpai makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha 
pertanian akan semakin tidak efisien lahan tersebut 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel luas area berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ratna Pujianti, 2016, bahwa penelitian ini memiliki kesimpulan 
bahwa variabel luas lahan berpengaruh nyata dan positif atau signifikan terhadap 
produksi karet.  
3. Pengaruh Tenaga Kerja (X3) Terhadap Produksi Karet di PT. 
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Y) 
Penilaian terhadap penggunaan tenaga kerja biasanya digunakan 
standarisasi satuan tenaga kerja yang biasanya dapat dibuat dengan hari orang 
yang bekerja, namun tidak selamanya suatu penambahan dan pengurangan tenaga 
kerja akan mempengaruhi produksi, karena walaupun jumlah tenaga kerja tidak 
berubah akan tetapi kualitas dari tenaga kerja akan lebih baik maka dapat 
mempengaruhi suatu produksi 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel luas area berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Iman Satra Nugraha, dkk. Yang dimana tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi karet di wilayah operasional perusahaan 
Migas. Dimana tenaga kerja yang digunakan yaitu oleh petani karet yang berada 
diwilayah operasional perusahaan migas, sehingga jika tenaga kerja meningkat 
maka akan meningkatkan produksi karet karena dengan bertambahnya tenaga 
kerja maka petani/ karyawan akan sering berada di kebun untuk memelihara 
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kebun karet menjadi lebih baik lagi dan hal ini  akan lebih meningkatkan produksi 
karet (Nugraha dkk, 2018). 
4. Pengaruh Harga (X1), Luas Area Lahan (X2) dan Tenaga Kerja (X3) 
Terhadap Produksi Karet (Y) di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
Berdasarkan hasil uji statistik F simultan diatas diperoleh nilai sig. Sebesar 
0,018 lebih kecil  0,05 serta didukung dari perbandingan F hitung  lebih besar F 
tabel karena F hitung sebesar 85,874 lebih besar F tabel 5.790 . maka variabel 
independen memiliki pengaruh simultan atau memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen yang artinya variabel harga karet, luas area dan 
tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap produksi karet di PT. Lonsum 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusma Yelvi, 
dimana Luas lahan berpengaruh positif  terhadap produksi karet, dengan artian 
jika luas lahan meningkat sebesar 1 persen maka produksi karet juga ikut 
meningkat. Kemudian tenaga kerja terdapat pengaruh positif tehadap produksi 
karet. Dengan artian jika suatu tenaga kerja meningkat maka produksi juga akan 
ikut meningkat. Harga karet terdapat pengaruh positif terhadap produksi karet 
dengan artian dimana ketika suatu harga meningkat maka produksi juga ikut 
meningkat. Dimana Variabel luas lahan, tenaga kerja dan harga karet secara 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitu sebagai berikut :  
1. Variabel harga berpengaruh signifikan terhadap produksi karet karena 
semakin meningkat suatu harga maka tingkat pendapatan penduduk juga 
akan naik, akan tetapi jika sebaliknya harga karet menurun maka tingkat 
pendapatan juga akan menurun drastis dari sebelumnya. 
2. Variabel luas area berpengaruh signifikan terhadap produksi karet karena 
semakin luas suatu lahan (yang digarap/ditanami) maka semakin besar 
pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. 
3. Variabel tenaga kerja brpengaruh signifikan terhadap produksi karet, 
karena semakin banyak tenaga kerja maka akan berpengaruh terhadap 




1. Untuk  lebih meningkatkan hasil produksi karet di Kabupaten Bulukumba 
dan memanfaatkan luas lahan yang sudah tersedia serta menggarapnya 




2. Disarankan agar lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan 
menjadikan tenaga kerja yang mempunyai pengalaman serta pandai dalam 
mengelolah pertanian karet dan memiliki pengetahuan lebih tentang 
pertanian karet mulai dari proses menanam, merawat dan mengambil hasil 
panen. 
3. Diharapkan kepada para petani karet agar selalu menjaga kualitas hasil 
panen sehingga jika harga mengalami kenaikan hasil panen juga dengan 
kualitas bagus maka produksi hasil panen akan ikut meningkatkan 
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No Tahun Produksi Karet Harga Luas Lahan Tenaga Kerja 
1 2008 3,070,582 Rp93,000 4,781.91 774 
2 2009 3,012,624 Rp82,000 4,653.16 774 
3 2010 2,606,880 Rp75,000 3,522.32 770 
4 2011 2,827,699 Rp70,000 3,762.38 761 
5 2012 2,546,326 Rp50,000 3,658.27 750 
6 2013 2,060,918 Rp35,000 3,470.12 738 
7 2014 1,874,638 Rp26,000 2,507.45 729 
8 2015 1,695,391 Rp22,000 2,252.21 724 
9 2016 1,312,324 Rp19,000 1,879.24 715 









1 2008 14.93737768 11.44035477 8.472595327 6.651571874 
2 2009 14.91832202 11.31447453 8.445301838 6.651571874 
3 2010 14.77366466 11.22524339 8.166875142 6.646390515 
4 2011 14.85497386 11.15625052 8.232807015 6.634633358 
5 2012 14.75016209 10.81977828 8.204745637 6.620073207 
6 2013 14.53866207 10.46310334 8.151944454 6.603943825 
7 2014 14.44392613 10.16585182 7.827021579 6.591673732 
8 2015 14.34342395 9.998797732 7.719667235 6.584791392 
9 2016 14.08731017 9.852194258 7.538622719 6.572282543 
10 2017 14.22470072 9.740968623 7.671752273 6.424869024 
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  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 







Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,03 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 10 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 10 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all 























































































UJI ASUMSI KLASIK 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*DRESID) 





Output Created 06-NOV-2019 07:45:35 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 









values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing 




  /DESCRIPTIVES 
MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL 
ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER 











Processor Time 00:00:05,34 



















































1.000 .769 .760 .733 
Harga .769 1.000 .963 .965 
Luas Lahan .760 .963 1.000 .932 




. .005 .005 .008 
Harga .005 . .000 .000 
Luas Lahan .005 .000 . .000 




10 10 10 10 
Harga 10 10 10 10 
Luas Lahan 10 10 10 10 
























a. Dependent Variable: Produksi Karet 















 .598 .397 36.285 3.489 
 
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Luas Lahan, Harga 





















(Constant) 62.280 87.912  7.158 .000    
Harga 5.258 .000 .640 .483 .046 .769 .193 .125 
Luas Lahan 3.437 .002 .270 .279 .009 .760 .113 .072 
Tenaga 
Kerja 








Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Harga .138 6.264 
Luas Lahan .272 3.966 
Tenaga Kerja .269 4.414 
 













Tenaga Kerja 1.000 -.042 -.685 
Luas Lahan -.042 1.000 -.672 















































1 3.863 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .128 5.494 .07 .00 .06 .00 
3 .007 23.263 .45 .01 .56 .44 
4 .002 45.194 .48 .99 .37 .56 
 













Predicted Value 687.01 783.19 735.20 36.145 10 
Std. Predicted 
Value 
-1.333 1.328 .000 1.000 10 
Standard Error of 
Predicted Value 
17.471 27.181 22.670 3.755 10 
Adjusted 
Predicted Value 
652.05 792.65 731.29 44.615 10 
Residual -76.474 27.988 .000 29.626 10 
Std. Residual -2.108 .771 .000 .816 10 
Stud. Residual -2.436 1.157 .040 .994 10 
Deleted Residual -102.147 62.948 3.913 44.890 10 
Stud. Deleted 
Residual 
-21.090 1.198 -1.829 6.784 10 
Mahal. Distance 1.187 4.151 2.700 1.149 10 
Cook's Distance .001 .498 .125 .186 10 
Centered 
Leverage Value 
.132 .461 .300 .128 10 
 












 UJI REGRESI 
 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 








Output Created 06-NOV-2019 07:32:46 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 









values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER 
X1 X2 X3. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,06 





























a. Dependent Variable: Produksi Karet 











 .598 .397 36.285 
 
















3 3919.381 12.977 .018
b
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a. Dependent Variable: Produksi Karet 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 62.280 87.912  7.158 .000 
Harga 5.258 .000 .640 .483 .046 
Luas Lahan 3.437 .002 .270 .279 .009 
Tenaga Kerja 6.432 .000 -.136 -.138 .004 
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